Diterbitkan oleh
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Al
Ji. Jend. A Yani Km. 4 5 Banjarmasin 70235 Telp. (&%

Scanned by CamScanner



L ASSESI ORI (MAN) DI KOTA BANIAKN
Nz ALIYA 1 (MAN) DI KOTA ANTEE T

o Ahmad Salabi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin
: L . b « dsin,
e-mail: salabiahmad|1 1@ gmail.com

ABSTRACT
management of Biological Laboratory at MAN n Banjarmasi,

nducted to make a representative Biology Laboratory at MAN i
alitative descrniptis€

d with the critenia

ymed t0 describe the

_;md_\ a
,'\.{1 A3Sures needs assessment cond
< p, The field research (field research) is carried out with a qu
<o that the depiction of the factual reality on the ground can be compare

heory. The results showed that: (1) MAN Biological Laboratory In

implementing. and monitoring. (2)

" indards established 1n t
n already managed the planning, organizing,
ther with the science laboratory the
different administrations, ™ hereas

2 «wjﬂ“BSl

:;mcal Laboratory MAN 1 and MAN 3 still managed toge

_'.._'m},ecause there is nO special room, but the manager and the

30logy Laboratory MAN 2 has been implemented in particular, becaus¢ it already has the space a5
enice Standards minimal (SPM) SMA / MA: (3) Needs assessment has been carned out in
jccordance manager a Ithough it has not been made in writing 10 accordance
salysis of the context o it 1s not maximized in the fulfillment of bology

ghoratory.
Kevwords : needs assessment, hiology Jaboratorium, MAN

ssessment steps, a
of school infrastructure, S

ABSTRAK
a MAN di Kota

gelolaan Laboratorium Biologi pad
menjadikan

yang dilakukan untuk

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pen
assessment
litian lapangan (ficld

Banjarmasin: dan langkah-langkah needs '
a MAN di Kota Banjarmasin. Pene

Laboratorium Biologi yang representatif pad e
an pendekatan deskriptif kualitatif, agar penggambaran terhadap

research) ini dilakukan deng . pen
kenyataan faktual yang ada di lapangan dapat dibandingkan dengan kritera atau standar yang
kan bahwa: (N [Laboratorium Biologt MAN i

ditetapkan dalam teori. Hasil penelitian menunjuk rato
Kota Banjarmasin sudah an perencanaan. pcngorgamsasmn. pelaksanaan. dan
sama-sama dengan

dikelola deng 20T _
pengawasan: (2) Laboratorium Biologi MAN | dan MAN 3 masih dnkclqln ber
laboratorjum sains lainnya karena bel gan khusus, tetap! dengan pengelola dan

uym ada ruan
administrasi yang berbeda, sedangkan [ aboratorium Biologi MAN 'Z.mdnh dilaksanakan secara
khusus, karena sudah memiliki ruang gesual Standar pelayanan !\fhmnm[ (Sl‘:\i) SMAMA, (3)
Needs assessment sudah dilakukan pcngclnla sesual Iangkah-lungl\uh pcmhuun, walaupun belum
dibuat secara tertulis sesuai analisis Kkonteks sarand prasarand sekolah, sehingga belum maksimal
dalam pemenuhan kebutuhan |aboratorium Biologi.
Kata kunci: needs assessment, laboratorium biologl,

MAN

entang  hidup dan kehdupan

mcnuwhﬂmi
kompleksitasnya, yang

PENDAHULUAN
Mata pelajaran Biologi adalah salah dengal® sogaln
ologi adalall » dlpcl“l"h melalu ehsperimen sehingea
. temuan-temuan  baru b kspenmen
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Laboratorium  Biologi di sekolah
menengah atas, memiliki peranan penting
dalam pengelolaan atay manajemen  suaty
pendidikan. Menurut  Bugh & Coleman
M i N e .
(=006, manajemen  pendidikan bertujuan
itk herik il .
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untuk  belajar,  dimanz Setiap ..
dasarmya memiliki giaya *3133;:;&,
masing hcrhc’(_hi sl dengay,
Dari  berbagal jenis  gay, o0
(ersehut  ada SISWa yang
ernyata akan lebib muday, bej
menggunakan pendengaran 0 i
bertipe visuql nk:m. if.fh;‘h n‘mv'fa};ﬁi
melalui penglihatan (Sanjay, 2005 7,
Dengan adanya ;"}}(1’:’ |
pcmbclajufm) Bfologi 'tidak h?mya ,4*
di kelas tetapi juga di Jat;g,,ag,}!,,‘l);{" e
lapangan  (laboratorium alam)
memberikan kesempatan kepada Siswg 4k
berlatih dan bereksperimen, sudyp, ehanyg,.

sckolah menyediakan sarana da, pf

yang memadai berupa laboratoriy,, B,
(Depdiknas, 2003: 4). Sebagai sebagaj <1
satu  laboratorium imu-ilmy 3lze
laboratorium Biologi juga dapat digunzy,-
untuk tempat berlatih melakukan eksper;
agar siswa dapat mengadakan kontal de,—,.r-}':
obyek yang dipelajari secara la.ngs.mg, bark
melalui  pengamatan maupun e
melakukan percobaan ( Depdiknas, 2003 <
Berdasarkan hasil pemantzuan dan
evaluasi yang telah dilakukan oleh Direkioray
Pendidikan Menengah Umum dan Inspekiorar
Jenderal, diperoleh informasi bahwa masih
banyak laboratorium ilmu-ilmu alam vang
belum dimanfaatkan sebagaimana mestinya
Bahkan pengelolaan dan pemanfaatannya
sebagai sumber belajar belum optimal au
ada yang belum digunakan sama sekali Guns
mu-ilmu — alam dan  Kepala Sckolsh
seharusnya Mempunyai  tugas  unwk
mengelola dan memberdayakan laboratorium
;)l(lrlstlliln'm’ alam (l‘:’isika, Kirpiu, dan mw-
“erta alag Penunjang praktikum semaksima!
Mungkin (Depdiknas, 2003: 1), Demikian
Pula  termnyay dari  hasil supervisi @

;2,(:,","0':";'% cvaluasi keterlaksanaan H‘P
ang d‘lldl\llkiln oleh Direktorat Pembinad®
; Q,,:;“: "c""“’-k““ Petmasalahan yang bcrkmﬁ!::'f
laborng. Hana  dan  prasarana tcr.m_ﬁ"n‘
" "111}01111111 pada  satuan pgndldlka]
;ngﬁ:im .‘hcsur satuan  pendidikan be’{;:}"ﬁ
Stingy m«:mcnuhl sarana dan pmsarzma')[’lg;
hk‘l‘pené« Yang lentunya  hal terse;buf sa h
“Ngaruh lerhadap pencapaian sta"
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Berdasarkan informas: dari beberapa
 dan kepala Madrasah Alvyah Neper
i,pcmk'h data berkenaan dengan  keadaan
;,mrﬂtﬂm"“ khususnya laboratonum Biologp
;aiﬂ’ belum adanva laboran khusus vang
sesual dengan pendidikannya vang menjad
petugas laboran di MAN Kota Banjarmasim
pahkan juga ada MAN vang belum Secara
ghusus memibiki ruang laboratorium Biolog,
wperti pada MAN | dan MAN 1 sehingpa
dalam  pengelolaannya digabung  dengan

laboratorum: vang lain dan disebu

dengan
laboratorium

IPA Ketersediaan  alat  dan
bahan maupun juga kelengkapan laboratorum
mga - masth  ada  vang  belum terpenun
sehingga perlu pengelolaan  vang  baik,
termasuk  didalamnva  perencanaan yang
memperhatikan keperluan atau kebutuhan dari
laboratorium tersebut

Pengelolaan  dan pemberdayaan
laboratorium Khususnya laboratorium Biologi
memerlukan sistem pengelolaan vang baik,
sehingga dapat mendukung peran dan fungsi
laboratorium ity sendin

sebagai  sarana
pendidikan vang berkaitan langsung dengan
proses belajar mengajar. Menurut Ibrahim
Bafadal diperlukan adanva manajemen atau
pengelolaan  sebagai  proses kerja sama
pendayagunaan semua perlengkapan
pendidikan termasuk sarana prasarana secara
efekuf dan efisien (Bafadal, 2004 2).

Bagi pengelola laboratorium sendiri
scbagaimana  dalam  pemenuhan  tugas
sertifikasi guru, mendapatkan penghargaan
berupa ekuivalensi sebesar 12 jam bagi guru
IPA atau Biologi vyang bertugas sebagai
kepala laboratorium. Dalam hal pengelolaan
laboratorium Biologi sendiri sebagar sarana
Pasarana  pendidikan  memiliki  kekuatan,
kelemahan, kesempatan, dan tantangan
hingga  memerlukan pengelolaan  yang
%ptimal,  Kekuatan yang terdapat pada
aboratorium Biologi 1alah sebagai pendukung
pembelaiaran teritama caing vano cendemnge
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Uorrnakindinpuan pengelola untuk
npenyelolaan t-'llwhp laboratonum
Uinour hes CIpatan yany
setap madiasah dapat

melakul g
leraeh

craehu ada dimana
memibiks  failnas

abotatonum yany memad g dengar
melabukan uoulan ke Kementerian Agama
maupun  dengan  miembangun o ndin

sedangkan tantangan ke depan atau har
vang - donginkan  salab  setap  mades o,
terutama tingkatan MAN mermliks
labotatonum Biologr vang lebih bark dalam
hal pengelolaan dan faslitas

,1; Aan

Hal-hal tersebut menjadi awal vany
mendasan  pemikiran tentang perlunya
diadakan — Neods  Assesument terhadap
laboratonum  Biology Dimana  setap
permasalahan yang muncul dalam
pengelolaan laboratorium  Biologr terma.uk
antisipast terhadap setiap perubahan dalam
pendidikan  tentunya  akan  menimbulkan
sesuatu yang disebut kebutuhan (needs ) vang
berarti kesenjangan antara apa yang ada
sekarang  dengan  bagaimana hal yang
seharusnya, atau kesenjangan antara w i
is " dengan "what should be ™ Needs tersebut
ditentukan  berdasarkan proses penilaian
(Assesment Process) yang  sistematis  dan
komprehensif agar benar-benar sesuai dengan
kebutuhan yang sesungguhnya

Produk assesment tersebut
selanjutnya  menjadi cikal bakal masalah
penelitian.  Dalam  hal 1. muncul
permasalahan tentang langkah-langkah Needs
Assessment apa saja yang telah dilakukan oleh
pihak  sckolah  atau  madrasah
penerapannya  untuk  mengadakan  dan
mengelola  laboratorium Biologt  vang
representatif  untuk  menunjang  kegatan
pembelajaran siswa. Dalam temuan-temuan
awal  diketahwr bahwa  kebanyakan
pengelolaan laboratorum udak  sepenuhnya
dilakukan dengan needs  assessment yang
batk. sehingga senng kali kebutuhan vang
menjadi pnontas udak terpenuhn dengan baik.
bahkan terkesan adanya perencanaan vang
selalu terulane setian kali dilakukan (Danim

dalam
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digunakan agar hasil penelitian yang akan
diperoleh dapat dibandingkan dengan kriteria
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Adapun pendekatan yang digunakan ialah
pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan
vang dilakukan untuk menggambarkan fakta
atau kejachan sebenarnya dalam bentuk uraian
atau kalimat
Keadaan vang ada dalam hal Needs
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M’j;’;j“i ??hmgga (.illakukan pendekatan
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secara deskriprif kualitatif gy, :
penarikan

kesimpulan dija
W axukan deno .
]ﬂdu‘s(lr }.’anu h:knik p( Ean !eknlk atau cara

“narikan  kegi
engan Pengumpulan ( : kcslmpulan

i , akta-faky, )
data vang diteljy;, kcmudiu,,‘dtd khusug darj

j;qpﬂﬂg

i

™
&

Wi
s
B

P

fi

dengan data-data

(ersebur iy cuaty k,-.arl fakta-fakiq
Dersifay Utz eSimpulay Yang
©hasi on o '

Madragy, ™ Penelitiay !

ERN Aliyah Ney,.: adalaly
B““’lﬁlmugm W ol (MAN) li K
MAN 3 et MAN e Kot
L 4 E ] a" p | Vi ’
betsayg Heper; d’ hal ;i Madragy) dan
“eradygy o, O 0RE sehayg L
sy, ity g a 1t; olok uky
% Y n i 1 sy bl g
h;:mtnu:nm 1k g olaly g; ', | Ul(fldlkim
Komige MA.?‘“M o ‘ Natngay,
fak THtdrgg, Mg
Y?&u”w .‘ﬂmi;'fh? el ‘""Msm
.ummmtium ] ,“ : "!’Smunu sl

B < an e ENgelo).
Wbogyy, Guy Beloly
3% Bioloyi

Scanned b CamScanner

dan siswa menjadi subjek Pengli
ditentukan dengan teknik Purpogiy., “
vaitu dipilih dengan pertimbang,
tertentu  dimana orang terseby, ‘n
paling tahu dan Juga mep, :
tentang apa yang ditelig (Sugief
300). T Ay
Objek  yang  diteliy;

pcngclolaan laboratorium Bioloy, ad
meliputi  perencanaan, pgngmg;m;-::;

pelaksanaan, dan  pengawasan labora,,
Biologi pada Madrasah Aliyah Neger 4;;; ~
di Kota Banjarmasin, serta Neg,; htm
yang dilakukan oleh pihak May o
Banjarmasin dalam mewujudkan ‘abora;,—,.',:ff
Biologi yang ideal dan  represenyy;s .

yang dikumpulkan berupa dat, kualisy
dengan bentuk keterangan atay bahan d;‘se‘“"“

Kus;

Data yang diambil dapat berupa da, Prim:

& HTeT

sebagai data utama, dan data sekunder seh
data pendukung. Sumber data primer sob

Gn
N -

2.

Ladl
<

sumber data utama antara |aip kot
madrasah, kepala madrasah, waki] Lo,

5 ‘\r-’-‘-..
madrasah bagian Sarana-prasarana. kepal;

laboratorium, laboran, gury Biologi, dar
SiSwa-siswi, Sedangkan sumber data s-';.l;i.mier
merupakan orang-orang selain vyan: 1ala
disebutkan dalam sumber data prin;er. )

Pengumpulan data dilakukan penulis

i,-\

dengan menggunakan beberapa teknik_ anur

lain: (1) Wawancara mendalam. 21
bservasi,  dan (3)  Studi  dokumencer
Kemudian dagy dianalisis  menggunakan

teknik analisis deskriptif yang berlangsung
s?la"‘a proses Pengumpulan data, semua dat
ditelaah dan dianalisis dalam bentuk uraun
yang  disysyp Sesuai  dengan  kerangh:

SIS *Matik: > , s
lematika enulisan vang ditentukan.
Pengumpulan

Darg

menpeny; ‘

. 4 + ‘l ’ " ’
l’;'lSL‘lnl;mn :‘I:lud‘lk

e A’ . ‘ ‘

(1 ti?l Newds [ Wawancara, 4
ASes gy L
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dan Telaan Hasil



Dalam  penelitian ini, dar

h dilihat keabs; . data vyang
.;f;,-eff’le i eabsahannva menggunakan
o triangulasi, vaitu nielakukm

.zﬂ ?u,npulax1 | dengan menggabungkan
;.;tvagﬂi teknmik  pengumpulan data l' d;m
mber data yang ada. Data vang diperoleh
:mndmgkan satu sama lam untuk chm
gakah ada kesamaan ataukah ada pcrhedaa‘n
formasi vang disampaikan oleh informan
senpgalian nformasi vang lebih mendalam
« zminl dary beberapa mforman sehingga hasil
yang diperoleh  benar-benar mcm‘x—r;iukkan
i cabsahan data vang didapat |

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengelolaan dan Needs Assessment
Laboratorium Biologi pada MAN 1
a. Pengelolaan Laboratorium Biologi
Data penelinan terhadap pengelolaan

laboratorium  Biologi  pada  MAN ]
Banjarmasin, menunjukkan bahwa
pengelolaan vang dilakukan pada umumnya
telah  memenuhn  empat unsur utama
manajemen vaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan. dan

pengawasan  Dalam perencanaan sebagai
unsur awal manajemen, pihak pengelola telah
melaksanakan kegiatan-kegiatan yaitu adanya
perencanaan kegatan. perencanaan alat, serta
perencanaan bahan (Arikunto & Yuliana,
2009  304)  Adanva beberapa pokok
perencanaan tersebut sebagai hal mendasar
dalam perencanaan laboratorium terutama
ahoratorium Biologi atau [PA.
Pada MAN I
Jerencanaan laboratorium  dilakukan pada
wtap awal tahun pelajaran dimana hasil
oeneltian  dani  informasi  yang diperoleh
mengenal perencanaan Jaboratorium secara
smum dilakukan oleh pimpinan madrasah,
wpertl ruangar Jaboratorium yang diperlukan
sua kondisi dan keadaan. kepengelolaan
laboratorium, serta jumlah maupun anggaran
vang disediakan. Sedangkan perencanaan
innya yang lebih khusus seperti administras
Gan keperluan alat serta bahan diserahkan
kepada pimpinan pengelola laboratorium.
Adapun perencanaan laboratorium dalam hal
" mencakup beberapa komponen, yaitu:
4 Pesencanaan kebutuhan jenis laboratorium

vang diperlukan sesual dengan tuntutan

Banjarmasin,
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memenuh ebutu
laboratorium . Pihak llHkhd'-Tlh mi:“,'i;’;,:':
berupaya  untuk menvediakan ‘.'uﬁ
tambahan ruangan yang menurut informasi
dari  pengelola  laboratorium  akan
d)‘l“" gunakan untuk laboratorum Biolog:,
Perencanaan kebutuhan lun;lah
laboratorium untuk setiap jenis
bcrd.asmkan jumlah siswa dan rombongan
bL“laJar. Dalam Standar Pelayanan Minimal
(SPM) sebagaimana Permendiknas vang
berhubungan dengan sarana dan ;wrasdran;\
lgboratorium. jumlah laboratorium untuk
tingkat Sekolah Menengah Atas atau
Madrasah Aliyah minimal adalah 1 untuk
setiap bidang studi Fisika. Kimia, dan
Biologi. Pada MAN | Banjarmasin
menurut Pengelola Sekolah dalam hal in
Wakasek Sarana karena keterbatasan
ruangan yang didominasi untuk kelas atau
ruang belajar, maka hanya disediakan 1
ruang laboratorium yaitu laboratorium IPA
yang dipergunakan untuk 3 mata pelajaran
Pengelola laboratorium tidak melakukan
pembuatan jadwal kegiatan prakuikum
yang khusus, tetapi hanya mengikuti
jadwal pelajaran yang ada dimana para
guru berkoordinasi jika ngin
mempergunakan  laboratorium untuk
melaksanakan praktikum:
Perencanaan kebutuhan alat laboratorium
sesuai dengan jenis dan jumlah siswa.
Semakin banyak kegiatan praktikum yang
direncanakan serta jumlah siswa yang
mempergunakan semakin memerlukan alat
laboratorium  dengan jumlah  yang
memenuhi kegiatan. Perencanaan tentang
kebutuhan alat laboratorium i dilakukan
di awal tahun pelajaran dimana menurut
pengelola laboratorium  1PA  Khususnya
laboratorium Biolog mengusulkan alat
maupun bahan yang diperlukan t;\e’s‘cr_\q
jumlahnya. Usulan tersebut dalam hal m

kemudian disampaikan kepada Wakamad

menvediala
untuk ‘l‘:!"‘.‘]A'r "

solus untuik

39
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dengan pengelola yang ditunjuk pada awal
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koordinator pengelola laboratorium  [PA
dan - masing-masing  sa otang  kepala
laboratorium Biologi, Fisiky, dan Kimia,
dan satu orang  Iaboran IPA. Pihak
pengelola yang ditunjuk membum
perencanaan adminigtyyg seperti struktur
organisasi,  program ke, 1t tertib,
sadwal penggunaan, puky inventaris dan
?,;z Jurnal harjan kegiatan, Perencangan
lain juga dalam hy) keperluan alat per,

,, ragan,
r.:._nr.?s sarang :.:::.:.:._::. alat dan

E_:_: praktikum Yang dibuag o)e), masing.-
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Wakamad Sarann unggk bisy
agr rc::::: - Praktikyp,
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mempersiapkan laporan yang aka, dit,
sebagai  bukti kegiatan vang .
dilakukan, Menurat koordinator
lnboratorium IPA pada MAN 1, Pelapors,
dilakukan  setiap  akhir tahun _vgemsw
dimana  dibuat bersama-samg pengelol,
lnboratorium Fisika, Kimia, dap Bi
beserta  laboran, Laporan &....E:E;S_
kepadn Wakamad Sarana unk ditery
kepada Kepala Madrasah.

Organisasi dan Koordinasj Prasaran,
ruang laboratorium dimana pengorganisagia,
dilakukan antara pengelola laboratoriym dan
penangguing  jawab teknis. Adapup
koordinasi dilakukan oleh seluruh guru [Py
baik Biologi, “isika, maupun  Kimjy
Pengorganisasian dan pengkoordinasian
dimaksudkan penyusunan orang atay petugas
dan adanyq koordinasi atau hubungan kerja
sama dalam melaksanakan  rencang atau
kegiatan laboratorium ungyk mencapai tujuan
yang - diinginkan yaitu laboratorium yang
berdaya Buna, Dalam strukur organisasi vang
ada pada laboratorium Biologi di MAN 1
Banjarmagiy, ermasuk  dalam  siroktr
Organisagi laboratorium IPA yang dipimpin
oleh gy, orang - koordinator pengelola
:._5._.:_:_4___:: IPA, dan membawahi masing:
using gy Pengelola atau kepald

;_fk:wr

a
S ?.r:_.,
_.Eam‘a_o_m

skan

i
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laboratoriyg, At pelajaran Fisika, Kimit
dan Biolop;, : .
Dalan, struktur c_.%::,m».;,_
_:::_,:_:_._..__:. Peranan masing-masing %,,._m_
dan lings; Yang dimiliki petugas pada MAN
| _*ﬁ,.__,ﬁ.._.._ﬁ.z____ antara lain:
& Kepaly Madragah, fungsi kepala madrast®
alan Strukugr laboratorium  teruta®
_=_==,£c___.::_ IPA ialah  sebagai il
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:s!ﬁ"ggi dalam  struktur  laboratorium
memiliki peranan antara lain: (1) mcmhm{
wgas kepada Wakamad sarana sebagai
Lembantu kepala  madrasah untuk
pmenangani sarana prasarana diantaranya
pboratorium - dan - juga - memberi tugas
engelolaan laboratorium kepada
'pcn_gclnla laboratorium IPA dan laboran;
() membenkan bimbingan,  motivasi,
pemantauan, dan evaluasi kepada petugas-
petugas Jaboratorium IPA; (3) membenkan
motivasi kepada guru-guru bidang sains
dalam kegiatan laboratorium IPA terutama
guru  Biologi  dalam hal  kegiatan
{aboratorium Biologi: dan (4) menyediakan
dana keperluan operasional laboratorium
IPA dan masing-masing keperluan baik
jaboratorium  Biologi.  Kinua, maupun
Fisika.

b Wakamad kurkulum  dan Wakamad
Sarana Prasarana dalam hal ini berperan
sehagai pembantu kepala madrasah dalam
pengelolaan laboratorium. dimana tugas
Wakamad kurikulum memiliki hubungan
dengan  kesesuaian  kurikulum  maupun
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dalam prakukum dan Wakamad sarana
prasarana berhubungan dengan
ketersediaan alat dan bahan laboratorium,
usulan penvediaan., maupun penggantian
dan perbaikan alat vang rusak dan bahan

yang sudah habis terpakai;

¢ Koordinator  pengelola Jaboratorium
melakukan pengelolaan  secara khusus
dengan mengkoordinasikan penyusunan
sruktur  organisast Jaboratorium  serta
penyediaan administrasi lainnya scpgni
program  kerja, tata tertib  pemakaian
lshoratorium  serta  penyusunan jadwal
kegiatan prakukum untuk ketiga mata
pelajaran baik Fisika, Biologi, dan Kimia.

Koordinator pengelola Jaboratorium  Jugi

mengusulkan pengadaan alat dan bahan

praktikum  kepada Wakamad Siffﬂ!lii
maupun  tentang kurikulum k't'gli"ﬂ"
praktikum kepada Wakamad Kurikulum,
dan  bertanggung jawab fentang
kebersihan, penyimpanan, perawatan dan
perbaikan alat laboratorium;

d. Pengelola laboratorium Biologi atau kepala
laboratorium ~ Biologi, ~sebagai kepala
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148 - ‘
mg-masing laboratorium  baik

Biolog, Kimiz
oul. Kimia, maupun Fisika Karena

ugas : ‘
tugas  dart laboran  1alah mengerjakan

administiast laboratorium, mempersiapkan
d{\ll menytapkan kembali alatbahan ',-.:nu
$ltgunukun dalam KBM, serta hcnur:wvmruﬁ'
Jawab atas kebersihan alat dan sisa i{ﬁnlw;\;i

serta ruang  laboratorium beserta
petlengkapannya.

Ionlal ¢ ne

Pelaksanaan prasarana ruang

laboratorium, dilakukan dengan koordinasi
dan koordinator pengelola laboratorium [PA
dengan masing-masing kepala laboratorium.
Penyediaan kelengkapan sarana laboratorium
seperti ruang praktik, kebersihan gudang dan
ketersediaan listrik. Kelengkapan yang masth
kurang ialah sarana air bersih yang langsung
ke laboratorium yang terletak di lantai dua
sehingga harus diambil dari tempat air di
bawah atau lantai satu. Masing-masing
pengelola melaksanakan tugasnya sesuai
dengan posisinya. Pada MAN | unsur
pengelola  bersifat gabungan  karena
bentuknya adalah laboratorium IPA, dan
unsur kepengelolaan yang belum ada 1alah
petugas kebersihan khusus. Menurut SPM
sekolah tingkat SMA/MA keberadaan petugas
kebersihan ini sangat berkaitan dengan
kebersihan  dan  perawatan  ruangan
laboratorium yang tidak mungkin secara
keseluruhan dijalankan oleh laboran maupun
kepala laboratorium. Petugas kebersihan yang
ada di MAN 1 Banjarmasin ialah petugas
kebersihan  madrasah  yang  mengurus
kebersihan selurub lingkungan madrasah.
Dalam hal administrasi yang telah
direncanakan oleh pengelola laboratorium,
ternyata yang dibuat atau dilaksanakan iulth
pembuatan struktur - orgamisast, tata tertib
laboratorium, serta buku inventans u.lzu dan
bahan, serta buku agenda kegtatan harian atau
buku jural harian. Pengelola .uduk‘ mz\.u‘
belum  membuat program kerja, jadwa
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eeaa vang  diminta yaitu berdasarkan
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nerdasarkan topik kegiatan praktikum tetapi
herurm sempat dilakukan rekapitulasi karena
oomohan  terutama menjadi satu  laboran
artah tpa bidang studi. sehingga masih
herupa buku jurnal  atau catatan yang
Guwvary oleh gurunya masing-masing dan
di i pada sast prakukum. Hal demikian
memang menjadi kendala vang nyata karena
wwhatusnys  masing-masing  laboratorium
walaupun tergabung menjadi satu. memiliki
maang-masing  laboran  schingga  kenja
Lihoran menjadt  lebih fokus  terhadap
adrmstrast laboratorium per mata pelajaran

Ketersediaan alat dan bahan untuk
praktkum dalam hal i dilakukan pembelian
torhadap alat dan bahan yang akan digunakan
woumt denpan perencanaan  serta kondis
kewsnpan vang ada Alat vang mengalami
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teoritis. Keadaan ini juga ditambah deny,
secara bersama-sama menggunakag
laboratorium IPA untuk ketiga mata pelajaran
sains yang tentunya semakin mengurang
kesempatan menggunakan laboratorium
Pengendalian/pengawasan prasarana
ruang laboratorium, harus dilakukan lebih
baik karena menyangkut perabot, alat. seriz
bahan praktik, maupun bentuk evaluas: dar
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pare s g s rapenad Nemenag K ota
Banjarmasim - pada  saat-saat tertenty juga
mcmbcnkan pengawasan terhadap kepiatan
laboratorum, walaupun  udak terlaly ;c1111u
harena kcpcng;\\\a\an mereka lwlsu‘:it
menveluruh untuk selurub kegiatan m

adrasah

b. \f’“{‘_ Assessment Laboratorium
Biologi

\eeds {ssessment vang  telah

dilakukan oleh pihak pengelola seholah atau
madrasah dalam hal in1 MAN | Banjarmasin
sebagaimana vang disampaikan oleh Roth
(1978) tentang  needs  assessment (W itkin,
1984° 15). dimana terdapat enam bagian atau
langkah dalam proses needs assessment vang
meliputi (a) tujuan pendidikan atau filosofi
pendidikan  sebagai tujuan utama suatu
lembaga. (b idenufikasi keperluan dan
identifikas1 prioritas; (¢) pemilihan perlakuan;
(d) pelaksanaan perlakuan; (e) evaluasi; dan
(f) modifikasi serta pengulangan. Dengan
denukian, maka pada MAN | Banjarmasin
needs  assessment vang  sudah  dilakukan
walaupun masih bersifat umum, dalam hal im
belum dilakukan secara terperinci sesual
dengan analisis kebutuhan yang ada sesuai
petunjuk dari kementerian pendidikan dan
kebudavaan (Direktorat Pembinaan SMA,
2001 11)

Sebagar  kegiatan awal untuk
keberhasilan suatu lembaga adalah dengan
menentukan tujuan pendidikan atau filosofis
pendidikan yang nlt‘njadiﬁﬂ“a_'a" priortas
sasaran. Laboratorium Biologi atau [PA
sebagai  bentuk unit  organisasi  tentunya
memiliki tujuan yang juga termasuk  dalam
tujuan lembaga Madrasah Aliyah Negeni |
Bémjarmasm dalam  membuat  tujuan
pendidikan vang diwujudkan dengan visi dzm.
mici  madrasah telah  memasukkan unsur
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untuk - mereahisasikannya Hubungan antars
needs  assessment dalam tahap  awal
perencanaan senada menurut Made Pidarta
vang  menvatakan  perencanaan  merupak an
suatu hubungan antara apa adanya sekarany
(What i) dvnp:m h.ng.nm;m.n seharusnya (whar
should hey yang bertahan dengan kebutuhan
Serta penentuan tupuan (Pidarta, 2005 2)
Kegatan berkutnya berupa
dilakukannya identifikasi  keperluan  dan
prioritas dan laboratorium Biolog atau 1PA
tersebut. Identifikast keperluan yang telah
dilakukan maupun pemberian prionitas yang
dibuat masih dalam bentuk sederhana dan
belum dituangkan ke dalam suatu bentuk
identifikasi  tertulis.  Secara  sederhana
identifikasi keperluan maupun prioritas masih
mengarah terutama kepada ketersediaan
ruangan laboratorium khusus Biologr sesua
dengan SPM sekolah menengah atas Hal-hal
lain yang juga diidentifikasi 1alah tentang
kepengelolaan, administrasi serta alat dan
bahan serta kelengkapan-kelengkapan
laboratorium. Identifikasi  dilakukan oleh
pengelola  laboratorium  dan  diserahkan
kepada pengelola sekolah. Dalam  situasi
seperti ini kondisi keuangan madrasah sangat
menentukan untuk penyediaan alat dan bahan
serta kemampuan personal untuk membuat
administrasi vang dunginkan. Penvediaan alat
dan bahan serta kelengkapan madrasah yang
diutamakan sesuai dengan dana vang tersedia
lebih  mengarah  Kepada  vang  sangat
diperlukan untuk praktikum siswa dan masth
terbagi lagi untuk tiga mata pelajaran. Adapun
penyediaan  ruangan  laboratonum khusus

laboratorium  Biologr belum bisa dilakukan
B i dana vano ||ll\(‘||l|k{l|\
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ditvw §

chperiukan unk
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s @ optimalisas) kmu;.u (.lf; laboran 4y,
jugea petugas kebersihan yang ada

kegiatan necds A S¢Sy
henkutnva alah evaluasi Dalam hal o,
evaluast dilakukan terhadap semua Langkah
dan kegiatan vang dilakukan Pengevaluaiun
cecara hhusus dilakukan oleh masmg-masin,
kepala laboratorium terutama dalam hai in:
kepala laboratorium Brologi vang mengawas
admimistrast, kebersthan, serta ketersediaan
alat dan bahan, kemudian juga kepengaw asan
dan evaluasi dan  koordinator pengelols
laboratorium  IPA  terhadap  pelaksanaa-
kegiatan laboratorium vang ada baik keadaa-
alat dan bahan, ketersediaan fasihitas sert
kelengkapan  admimistrast  vang  ado
Koordinator Laboratonum [PA  kemudi
melaporkan kepada Wakamad Sarana untit
diteruskan kepada kepala madrasah sebays
hasil kegiatan yang kemudian akan menjad
bahan  perimbangan  unwk pengelolaan
laboratorium  tahun vang akan  datan:
Evaluasi vang dilakukan oleh koordinare
laboratorium  IPA sebanvak 2 kali dalar
setahun atau per semester dan dilaporks
pada akhur tahun pelajaran kepada wakamad
satana dan kepala madrasah

raament galah moditikase  dae
L’f:g:::"t:::' ‘l)‘al‘m\ tahapan 1 melihat
ruangan um::k a< il[ tff'l'manm hanva ada s'.!!}l
Pelajaran saqn. :w ﬂk&a‘laittlv pr"f:lsukum mata
: > baik Biologi, Fisika, maupun

Kinug

. Mmaka prhak ) . ncoba
) madrasah  mence
memodifikag ... SirRsah .



mengingat kelengkapan kelas (id
jaboralorium - vang  memang
gntuk kegiatan prakukum Kc‘
bila  memang termvata
laboratorium  ada

ak  sepenti
dipersiapkan
adaan v tenady
dalam  pemakaran
waktu  vang  terpaksa
bersamaan. Kesemua langkah-langkab necds
assessment tersebut setelah dievaluast dan
adanya  modifikast  kemudian  dilakukan
recvele atan pengulangan pada masa tahun
pelajaran  vang  akan  datang  denpan
melahukan persiapan dan perencanaan Vang
febth baik lagi dengan memperhatkan hagl

poeds assossment vang  ada

padn saat
scharang

2. Pengelolaan dan Needs Assessment

Laboratorium Biologi pada MAN 2

a. Pengelolaan Laboratorium Biologi
Data hasil penelinan vang dilakukan
erhadap pengelolaan  laboratorium  Biologi
pada MAN 2 Banjarmasin, menuniukka;n
bahwa pengelolaan  laboratorium Biologi
vang dilakukan pihak madrasah secara umum

telah  memenuhi  empat  unsur  utama
manajemen vaitu perencanaan,
pengorganisasian. pelaksanaan, dan

pengawasan. Dalam hal perencanaan yang
merupakan unsur awal manajemen, pihak
pengelola laboratorium Biologi tersebut telah
melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagaimana
menurut Suharsimi Arikunto. vaitu: adanya
perencanaan kegiatan, perencanaan alat, serta
perencanaan bahan (Arikunto & Yuliana,
2009:  304). Adanya beberapa pokok
perencanaan tersebut sebagai hal mendasar
dalam perencanaan laboratorium terutama
zhoratorium Biologi. .

Perencanaan laboratorium Biologi
MAN 2 Banjarmasin dilakukan setiap a\yal
hun  pelajaran  dimana hasil penelitian

P oem e laliaeatacrinm  <PCATA
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P
laboratonum Biolog:

aboratonium Biologr dal
heberapa komponen. yana

A

b,

C.

porstonum . atan kepala
Adapun  perencanaan

am  hal i menc akup

Perencanaan kebutuban jenis
vang dipedlukan secum dengan tunitutan
kunkulum vang beraku  ihak madra.ah
dalam hal ym menvediskan <aty riang

laboratonum

an
khusus untuk digunakan whaya
laboratonum Biologr  sehinppa  udah
memenuhr ketentuan vang  ada dalam

Permendiknas
dimana
harus

nomor 24
setiap  sekolah
memihk) HBiolog
khusus yang tersendin sehagar salah satu
standar sarana dan

baik.  Pihak

tahun 2007
menengah  atas
laboratorum

prasarana sekolah vang
madrasah  juga  memilik;

laboratorium vang lain batk  untuk
laboratorium Fisika dan Kimia,

Perencanaan kebutuhan jumlah
laboratorium untuk setiap jenis

berdasarkan jumlah siswa dan rombongan
belajar. Dalam Standar Pelavanan Minimal
(SPM) sebagaimana Permendiknas vang
berhubungan dengan sarana dan prasarana
laboratorium, jumlah laboratorium untuk
tingkat Sekolah Menengah Atas atau
Madrasah Aliyah minimal adalah | untuk
setiap bidang studi Fisika, Kima, dan
Biologi. Pada MAN 2 Banjarmasin
menurut Wakasek Sarana sudah bisa
dipenuhi dimana madrasah memiliki lahan
yang cukup luas untuk melengkapi sekolah
dengan sarana sebagaimana disvaratkan
dalam SPM. MAN 2 Banjarmasin memang
memiliki keunggulan tersendirt dengan
memiliki lahan vang lebih mencukupi
dibandingkan MAN vang lain yang ada di
kota Banjarmasin dan MAN 2 juga disebut
MAN 2 Model karena kelengkapan sarana
khususnya ruangan yang ada;

Perencanaan kebutuhan alat laboratonum
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4 Perencanaan

R

' ilakukan
torum Biologt !dtlakw;m
 wsular ahan yany
- (xr alan alat  maupun ba B in
PR AUISHIG . l :
’i):g:lf:tluk'm heserta vunl.vhm 1‘””""(“;"l
: ‘ ¢ hal 1m
srcobut dalam . P
i ihan kepada W akamad Sara o
Spatinbe menuhannya  deng

dipertimbanghan ¢

kenangan madiasaly,
Proses

pengadaan
s )
an alat laboratorium Pihak

jaboratorum d _ aloft e
pengelola laboratorum Biologi brasanya

engenat
setelah membuat  rancangan nukn;t ';"
.  praktiki
a hahan untuk pra
keperluan alat dan b ' e
Biologi. kemudian mengusulkan  kepad:

Wakamad  Sarana Usulan (c‘rsehul
kemudian diterima oleh Wakamad Sarana

dan  dsahakan untk  dapat dfp(‘ﬂUhl
terutama pendanaannva, biasanya
diambilkan dari dana DIPA atau dana
Rutin maupun 1uran komite madrasah jika
diperlukan  atau  terdapat .kekurangan,
Dalam bal . selain dan dana DIPA
Madrasah juga dalam penyusunan RAPBM
dengan sumber dana juran komite bisa
dimasukkan usulan mengenai alat dan
bahan  laboratorium juga  kelengkapan
sarana vang diperlukan dalam rapat komite
dan jika memang memungkinkan dan
sesual dengan keperluan maka
kemungkinan besar akan disetujui;
Perencanaan pendavagunaan laboratorium.
Menurut pengelola laboratorium, dalam
hal pendayvagunaan laboratorium
khususnya laboratorium Biologi, vyaity
‘pm-n\_ anaan ruangan, pengelola
laboratorym. administras;. dan
kelersediaan  4lag dan  bahan Ruangan
laboratorium Biologi pada MAN 2 sudah
tersedia dan dilanjutkan dengan membuyag
: 1 hal p kondis;

tkan. daly yan
Iu;jadz khusus Pada MAN 2 Balljarma%il{:
08 semeser T ar

ol Fahup Pelajaran

< terdapat rehyp bangunag kelas

wohi Tuangan Iabomlurium
Perrunakay untuk

Sehingga
‘ . B“"“HI

Sarang Pengeungan ini

Mara khygyg

! sen *UShya pada

ateng bangung kelay ”:k'm

x., i H - ( ‘

AU pada gy Semester |
uk)::fcnggauggu kcgimzm
Bl lag; Solusj kegiat'm
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sementara ialah jika ada kelag vang
mempergunakan laboratoriu,n i :)‘lk%
maka akan bertukar tempat de"gan eOgl
yang mempergunakan lilboratoﬁu a
Jcngﬂ" schclumnya ade.a pemb eritay :l i
dan juga sesuai dcngaqwdwal Yano adan
Demikian juga yang dnvnformasikan oleaH
pengelola laboratorium olog
g,

air bersih yang diusulkan kepada pihg
sekolah untuk bisa ‘“%‘diakan
Perencanaan lainnya yaitu unsyr Pengelq|,
dalam hal ini kepala laboratoriyy, Biolgy,
yang  bertugas  untuk Melakujgy
i)ellgclolaan terhadap laboratormm
Biologi, selain kepala laboratoriy, juga
ditunjuk  laboran  sebagaj pembany,
kegiatan di laboratorium. Menury; kepala
laboratorium, hal-hal yang dipersiapkan
terkait dengan administrasj laboratorium
yaitu struktur organisasi. Program kerj,
tata tertib, jadwal Penggunaan, by,
inventaris  alat  dan bahan, buky
harian/jurnal kegiatan serta rekapitylas;
pendayagunaan alat dan bahan maupun
topik kegiatan praktik berdasarkan Jurnal
Alat dan bahan yang diperlukan diby:
perencanaan untuk pembelian Jika tida
ada, serta perbaikan atau penggantian jika
rusak  dan pembelian  bahap yang
diperlukan untuk praktikum; o
Perencanaan inventarisasi Perawatan biaya
Operasional dan bahan  habis paka
Inventgrisasi mengenai perawatan biaya
Operasional dap bahan  habis paka:
dilakukan pengelola laboratoriym dengan
selalu_ Mmengadakan  pendataan  da
Pemeriksaan rutin - secara berkala vang
dilakukan minimal | kq|; sebulan. Hal ini
“"""k Mengantisipasi kemungkinan adanya
g:“:: yi‘i'?g rusak setelah kegiatan praktikum
. diperlukan  ypgyk praktikum akan
alang, serta Juga  bahan yang habis dan
diperlukan  untuk

tersebyt
m kerusakan alat
Aupun pahg, yang habis, maka segerd

me , lahoratorium Biologi
Cehyampaikan laporan ke Wakamad

B:l:gna Uituk  bisa disediakan alat dan
" Yang diPerlukan tersebut agar



kegiatan praktikum dapat berjalan lancar
dan mendukung kegiatan pembelajaran;

,Perencangan pelaporan, dilakukan untuk
mempersiapkan laporan vang akan dibuat
sgbagal bukti  kegiatan vang  telah
dilakukan. Laporan tersebut dibuat  dan
disampaikan setiap akhir tahun pelajaran
Laporan disampathan kepada Wakamad
Sarana untuk diteruskan kepada Kepala
Madrasah.

Orgamsasi dan Koordinasi prasarana

ruang laboratorium dimana pengorganisasian
dilak‘ukan Jangsung antara pihak pengelola
jaboratorium secara umum pengelola
madrasah dan penanggung jawab teknis, yaitu
pengelola laboratorium. Adapun koordinasi
dilakukan oleh seluruh  guru  Biolog,
mengingat pada MAN 2 Banjarmasin sudah
ada laboratorium Biologi khusus sebanyak 1
wuah sesuai standar SPM. Pengorganigasian
dan pengkoordinasian dimaksudkan untuk
penyusunan orang atau petugas serta adanya
koordinasi atau hubungan kerja sama dalam
melaksanakan  rencana  atau  kegiatan
laboratorium untuk mencapai tujuan~yang
diinginkan. yaitu laboratorium yang berdaya
guna dengan baik. Dalam struktur organis:;si
vang ada pada laboratorium Biologi di MAN
> Banjarmasin, termasuk dalam struktur
organisasi laboratorium Biologi yang berdiri
endiri di  samping adanya struktur
iaboratorium Fisika dan laboratorium Kimia
vang juga masing-masing ada pengelolanya
tersendirt.

Dalam struktur organisasi
laboratorium, peranan masing-masing posisi
dan fungsi yang dimiliki petugas pada MAN
) Banjarmasin antara lain:

: Kepala Madrasah, menurut beliau sudah
ada laboratorium Biologi tersendiri dan
peranan pimpinan madrasah ialah sebagal
unsur tertinggi dalam struktur |laboratorium
Biologi, memiliki peranan dan fungsi
antara lain: (1) memberi tugas kepada

wakamad sarana sebagai pembantu kepala

o

madrasah  untuk menangani. sarana
prasarana diantaranya laboratorium dan
Juga  memberi  tugas pengelolaan

laboratorium kepada pengelola atau kepﬂla
laboratorium Biologi dan laboran; (2)
memberikan ~ bimbingan, motivash,

Scanned by CamScanner

b

d.

pemantavan, dan evaluass kepada petuga.
petugas laboratotium, (1) membenban
motivast kepada guru-gura teratama yur
Biolog dalam hal kegratan laboratorninm

Biologr,  dan  (4)  menyediakan dana

kepetluan opetasional fnbatatoriam
Biolog,
Wakamad  Kunkulum  dan Wakamad

Sarana Prasarana. dalam hal i berperan
sebagai pembantu kepala madrasah datan
pengelolaan laboratonum, dimana menurat
Wakamad Kurikulum
berhubungan dengan kesesnaian kunikulum
vang  dilaksanakan Serti
pembelajaran yang ingin dicapar dalam
kegatan praktikum, dan tugas wakamad
sarana  prasarana  berhubungan  dengan
ketersediaan alat dan bahan laboratosm

tugannya

isteri

dp > . ats

. Pengelola  atau  kepala  laboratorium
Biologi. dalam hal i1 berperan antara lam
dalam pembuatan administras

laboratorium Biologi meliputi penyusunan

tata tertib penggunaan laboratorium
melakukan penyusunan jacw al
pelaksanaan praktikum Biolog

mengkoordinasikan masing-masmg guru
yang mengajar mata pelajaran Biologs dan
mengusulkan pengadaan alat dan bahan
yang diperlukan kepada wakamad sarana
dan prasarana serta mengusulkan tentang
kesesuaian kurikulum dengan wakamad
kurikulum. Tugas lainnya juga seperti
penyediaan buku inventaris alat dan bahan,
buku peminjaman alat dan bahan, buku
catatan alat yang rusak serta bahan vang
habis, serta juga dalam hal kebersthan
penyimpanan, perawatan. dan perbaikan
alat-alat laboratorium;

[aboran, tugasnya antara lain membantu
tugas dari pengelola laboratorium terutama

dalam mengerjakan administrast
laboratorium, memperstapkan dan
menyiapkan kembali alat/bahan  yany

digunakan dalam KBM, serta bertanggung
jawab atas kebersihan alat dan sisa bahan
.scrta ruang laboratorium beserta
perlengkapannyd pada MAN 2 ?\,MII:I
Banjarmasin posist laboran duwg.‘:i t:,\,.‘,
| orang laboran yang lwnuggns‘ml\‘l’ut :“;;.g
ruang  laboratorium Hnl‘ l"nll .:;n ,v:mg
menyebabkan banyak tugas 1aDOTAE =
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pengusulan hepaaa Pli‘m 1"" ;“‘l‘cl!cmu khusus
et arenda KOndis
akan tetapr K

) b ]
e | Tahun Pelajaran 20112012
pada semEIct b kelas. maka laboratorium
. W > Al AN ans .
o dilakukan reha k!ncn.'un--qkan sebagal
Bologn  sementara « I-‘ : s dibuat
Jas Dalam hal admimstrasi,
ruang helas  Dals atorium Biologi, juga
struktur orgamsast laboratonu i
: . . e ‘NLLUNAas
dilakukan  pembuatan Jdd“"l pUm‘l"“k
serta buku mventans alat dan bahan untu
mencatat kelengkapan alat danv bahan_ Ttr'tfl
sarana vang ada di Iabm'uwnum qu ogl.
Dalam  pelaksanaan  Kkegiatan prakt_lkllm
mengihutt jadwal vang telah dibuat sehingga
masmg-masing guru Biologi yang berjumlah
< orang  masing-masing  melaksanakan
aktikum  sesuai dengan jJadwal masing-
! & !
1!13\1ﬂg
Menurut  pengelola laboratorium
Biolog pada MAN dinyatakan bahwa
pembuatan  jadwal dilakukan dengan
menvesuarkan jadwal pelajaran vang disusun
oleh wakamad kurikulum, dan guru Biologi
;3"8 akan melaksanakan praktikum ¢;
abor; . :
atonum Bmlnp terlebih dahuly
memberitahuk gy, adanyy o]
Praktikum  gepyel o Pelaksanaay
elum - Kegiatan dimula;

menom o«
engingar adanya pertukaran kelas amen..
':!‘1\ VANO e - !
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lvl:\qulnlll u‘.m l":’::;dmk:m dan Amekd
praktikum _Vun;z'm" vang andah Bk
".""{‘#’_ ‘;::\d;:? qc"‘;, sisa bahan vang tidak
:?:;;:I::u ((libuang sebagai salah satu 'pmsoj-dur
pemeliharaan alat serta bahan :tgar 'dap':ar
dipakai untuk praktikum lainnya. Keberadaan
tenaga kebersihan khusus laboraton.um sepert
pada SPM juga belum ada mengingat yan
menjadi  petugas kebersihan ialah petugs
kebersihan sekolah, yang tentunva bertug:
untuk keseluruhan. Hal ini menyebabka-
kepala laboratorium harus lebih ekstra dalar
menjaga kebersihan laboratorium Adapun
sebelum guru melakukan praktikum, maks
dilakukan peminjaman alat dan bahan vany
akan dipergunakan dan ditulis pada buk:
Peminjaman  alat  dan bahan  sebag:
kelengkapan administras; laboratorium.

dalal « . ; .

Pe laksanaan praktikum  dilakuka:
dtln_gan bimbingan guru - serta  laboran
“ehingga pelaksanaan berjalan lancar. Dala

l akcara.
al Pelaksanaan Yang tentunya melibatkar

SISWa-siswi sebag

e ili )L‘lﬂ.'"' y x y'kug_'
Kegiatan  nova..+ - PERJAT vang menei



gilakukan praktikum. Menurut informasi dan
qru-guru Biologi yang ada, hal tersebut
memang tidak sesuai dengan sifat dan
pembelajaran biologi itu sendirt vang harus
percirikan ilmiah atau ekspenmen. namun
mengingat padatnya kurikulum yang menjach
target yang harus ‘dicapai dengan jumlah jam
yang kurang memadat maka mereka hanya
cenderung mengarahkan kepada pembelajaran
teoritis. “Adanva  pertukaran kelas  jupa
menjadi  kendala bagi guUIU  yang ingin
melaksanakan praktkum, schingga mereka
umumnya hanya mcncaﬂ .I\egiman praktikum
sederhana dengan meminjam alat dan bahan
dari laboratorium Biologi untuk dipergunakan
praktikum di kelas. Pada semester benkutnya
menurut  mereka mungkin pcnggunnhn
iaboratorium  Biologi akan lebih intensif
mengingat kelas yang dirchabilitasi  sudah
selesal.

Pengendalian dan pengawasan
rasarana ruang laboratorium, harus
dilakukan lebih baik karena menyangkut
perabot. alat, serta bahan praktik, maupun
bentuk  evaluasi dari seluruh kegiatan
laboratorium. Menurut pengelola
isboratorium  Biologi, pengendalian dan
kepengawasan dilakukan secara bertingkat
sesuai dengan tugasnya masing-masing, mulai
dari laboran, pengelola laboratorium Biologi,
wakamad sarana dan prasarana maupun
wakamad kurikulum, hingga kepala madrasah
sebagal penanggung jawab utama.
Pengendalian dan pengawasan dilakukan
seiap  saat untuk terus mengendalikan
ietersediaan alat dan bahan maupun baik
ndaknya kelengkapan sarand yang ada,
schingga harus lebih dilakukan secara
terprogram ~ dan menyeluruh mengingat
pentingnya ruangan Jaboratorium, alat dan
bahan, serta perabotan Jainnya termasuk
listrik, serta air bersih yang masih belum ada.

lika ada komponen |aboratorium  yang
bermasalah maka kemungkinan pelaksanaan
maktik terutama Biologi akan t}ergan_sg"
sehingga kegiatan belajar mengajar tidak
apat berjalan dengan baik. dan itulah yang
Menjadikan pengendalian dan pengawasan
Mupun evaluasi bersifat sangat penting
Sebagai bagian akhir dari sebuah sistem tata

¢lola atau manajemen.
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bh. Needs
Biologi
Neods — Assessment yang telah
dilakukan oleh pihak pengelols sekolh ata
madrasah datam hal o MAN D Bangnmain
sebagarmani yang dikataban olel Path (1974)
tentang necds asvessment (Witkin NEE I
dimana terdapat enam - bagran atin - Bangeeah

Assessment Laboratorium

dalam proses reeds assessment yang mehiputs
(a) tupuan pendidikan atau hilosoh pendidikoan
sebagar tujuan  utama suat lembagn (b
identifikast  keperluan  dan dentilikas
prioritas,  (¢)  pemihihan  perlakuan (d)
pelaksanaan petlakuan, (¢) evaluan dan ()
modifikasi  serta pengulangan
demikian, maka pada MAN 2 Banjarmasin

needs assessment yang sudah dilakukan juga

masih bersifat umum, dalam hal im belum

dilakukan secara terpermncy sesuar dengan

analisis kebutuhan yang ada sesua petunyik

dari kementerian pendidikan dan kebudayaan

(Direktorat Pembinaan SMA_ 2011 066)

Dalam suatu lembaga atau organisas
sebagai kegiatan awal untuk keberhasilan
organisasi tersebut 1alah menentukan  atau
membuat tujuan pendidikan atau bisa juua
filosofis pendidikan yang menjadi prioritas
sasaran dari lembaga atau organisasi tersebut
Laboratorium Biologi sebagai bentuk umt
organisasi yang ada di sekolah atau madrasah
tentunya memiliki tujuan yang tentunya jugd
berkaitan dalam tujuan lembaga atau
organisasi.

Madrasah  Aliyah  Negen 2
Banjarmasin  dalam  menyusun tujuan
pendidikan yang diwujudkan dengan vist dan
misi madrasah telah memasukkan unsut
kepentingan laboratorium Biologi atau IPA
walaupun dalam pernyataan yang bersitat
tidak langsung yaitu terwujudnya pendidikan
yang berketerampilan dalam I}al Nt secara
implisit berketerampilan diartikan menuhki
rampil dalam bidangnya

kemampuan atau (¢
seperti jurusan IPA yang mampu melakukan

eksperimen atau kegiatan-kegiatan \v:',m

bersifat iimiah. Adapun st \ung' .'\k.‘m

dilaksanakan adalah mcn.yclc.nggm_(: ‘:\\:1

pendidikan yang berorientast .pm{an ‘\ “\dz;

terampil, dan cerdas l:.::: ll‘l\\::‘; ‘3‘«; I:\p;\ "
. : |“ ‘|

cara tidak Iunt.‘sm2 g ) |

Denypan

TU i AN Banjarmasin akan
yahwa
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mengarahikan S15wW B e
memiliki kedmuan, - heter "
kecerdasan, Tujuan yany dipapivt A es
visi maupun misi darn madrasa

L]

eatikan kepada
musih secara imphistt "W"w'”“::kl.;lulnlu;.zli i
manfaat atan peran '"'"'”.'“"“”kuu-mml"""‘
sendin sebagai sumber -”m;.'n hal iy dapat
manpun kecerdasan, tetapi "", ! kan kegiatan
menjadi dasar untuk nnclnkmr111' i tapada
yang sccara ferbuka dapat me nb“:. caraan
keharusan madrasah untuk mcnv‘c enge -
kegimtan — pengelolaan lulmmlmm.mhmg‘m
memang  diperlukan  untuk ln‘”!lt"'f_'i' o
keilmuan, keterampilan, —dan kgccl(tt.lf !
Needs assessment memiliki keterkaitan .d:l dl‘
' sebagaimana
dinyatakan oleh  Made Pidarta dum:'lm
perencanaan  merupakan  suatu 'hul)un;_...m
antara apa adanya sckarang (what is) dengan
bagaimana scharusnya (what should be) yang
berhubungan diantaranya dengan kebutuhan
dan penentuan tujuan (Pidarta, 2005: 2)
Kegiatan berikutnya berupa
dilakukannya identifikasi  keperluan  dan
prioritas dari laboratorium Biologi tersebut
Identifikasi keperluan yang telah dilakukan
maupun pemberian prioritas yang dibuat oleh
pihak pengelola laboratorium masih dalam
bentuk sederhana dan belum dituangkan ke
dalam suatu bentuk identifikasi dan prioritas

pendahuluan  perencanaan

tertulis,  Secara  sederhana identifikasi
keperluan maupun prioritas yang dilakukan
lerutama  kepada  ketersediaan ruangan

laboratorium  khusus Biologi sesuai dengan
SPM sekolah Menengah Atas. kepengelolaan,
serta administrasi dan ketersediaan alat dan
bahan, Pada semester | Tahun pelajaran
2‘0“/20!2, laboratorjum Biologi yanu‘ ada
(il;)cfgganzakaira untuk ruangan belajar (kvclas)
Hal inj k_arcna adanya rehab bangunan kelas
yang  direncanakan selesai  pada akhir
dc.scmbq 201 I (akhir Semester). Penggunaan
laboratorium Biologi sebagaj ry: Ini
i " t0agal ruang kelas n;
i Y& kemungkinan menjadi kendala
qalam - pengelolaan laborator ini
— o atorlum g ini

entifikasi dap me

Iangsung Sesual jadwal
ulan Desember 201
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aanean laboratorium Biol()gi ;
e ruangd tdg)
_q('hln}”‘u :

11
ndala lag , ) Lo
- Hal-hal lain yang juga diideny

ang | lﬁkasi

keberadaan satu oya}|£ aborap, gy

um, dan tidak adany, teng,

khusus  untuk keberSihasz

[aboratorium. Sedangkan kepala laboratorium

Biulngi |11ellgullgkalpkalll ‘_\'sﬂ.g Menjag;
keperluan utama be 131‘1 verkaitan dengg,
administrasi yaitu peny?lsun::n lzr(?gram kerja
(ata tertib, serta l_)uku jurnal kegiatan hariay
maupun ketersediaan alat dan baha, Serty
kclcngkapan-kelengkapan ‘ ]aboratonum_
Identifikast  yang telal} dilakukan oleh
pengelola lahoramrlum kemudia
disampaikan kepada pengelola madrasa},
diantaranya dalam hal keberadaan ‘bangunan
kelas menurut pihak mgdrasah d'UPayakan
bangunan kelas yang direhab selesal. sesuai
jadwal yang ada. Adapun dalam administra;
.sedang diupayakan  pembuatannya, sert
penyediaan alat dan bahan serta kelengkapan
laboratorium  Biologi lainnya dilakukan

adn

ialah ;
(iga Jaborator!

kebersihan

pembelian  yang diutamakan dalam g
kesesuatan dengan ketersediaan dana dap
mengarah  kepada alat dan bahan yang

memang berguna untuk praktikum siswa Hy|
Il juga seperti apa yang dikatakan oleh
Sudarwan Danim yang menyatakan bahwg
dalam  suatu  proses perencanaan harys
memiliki  kejelasan  serial atay langkah-
langkah  kegiatan yang dilakukan sepert;
identifikasi, pembatasan, seleksi. dan prioritas

kebutuhan atau  diseby dengan analisis
kebutuhan (Danim, 2007- 109)
Langkah ket ga  dari  needs

@ssessment ialah pemilihan perlakuan. Pihak
pengelola  madragap dalam hal pemilihan

perlakuap ' .yang digunakan untuk
ll:jengantlglpas: atau mengurangi kendala yang
ada  akibat dipergunakannya ruangan

lal?oratorium Biologi sebagai ruang kelas

Mukaran kelas sehingga tidak
N8gu kegiatan pembelajaran
& ada yang telah dilakukan
‘fEtU kelas akan melakukan

FakUkum - yang  mempergunakan
Laigzlr]atonum,-mereka me?apor mzlalui guru
mengf‘a el khususnya  Biologi yans
~'aranaj I di kelag tersebut kepada Wakasek

Maupyp Wakasek  Kurikulum

adalah jika
kegiatan prak

e e e e TR

ooy s

st




pada saat jam vang ahan dilkukan
pereka nhkan

|‘lllln’”

“.‘mup,un
Laatatt prioktthim, maka kelas !

,m-ngwuukms Jaboratona o
.Mm\ukm\ IR vany nwumﬂ“"ﬂ, an ’Ii‘mnp
La!mmtnm\m ol unink “""""f' Pt t“‘ru-
h‘i:\s tersebut Prones i ﬂ'f ““"t)‘q tidank
mdah  dan fredak Loderhana,  wehingga

: v antiea Ut manpun
anet fukan bt pasanmat
fiw :\\\l‘: 1 et t |\rn’u lnl;\ P pEan
wall olas, ‘

Lalsoratorm pennlihan perlakuan . iny

B LS b

- ~» webapt Jalah saty glithan petlakuan
i1ty 1y L

mema hendala  yang  ada

ik .
o shan administias)  seperi

Adapun p\'mvm
aroptam ket tata ertily, maupun buku jurnal

- dilakuhan pembuataniya oleh kepala
Lahoratonum Biologn seria ketersediaan alat
dan hahan Jaboratotium dalam hal kegiatan
praktihum mengrunakan alat dan bahan yang
sl terlebib dahulu  atau  bisa dilakukan
pembelian alat dan  bahan  sesui dengan
;,“‘.m-una:m vang sudah ada Pembelhian juga
msa dilakukan secara langsung jika ada alat
dan bahan vang ternyata keperluannya
mendesak  dengan memperhatikan keadaaan
dana sekolah
Tahapan bertkutnya 1alah
pelaksanaan dan perlakuan yang dirancang.
Dalam pelaksanaan tentunya disesuaikan
dengan perlakuan  vang telah dipilih oleh
mhak pengelola madrasah. Diantaranya ialah
toordinast awal antara guru pengajar biologi
dengan  wab kelas  yang menggunakan
ruangan laboratorium biologi  untuk
praktikum serta juga wakamad sarana dan
wikamad kurikulum. K oordinasi dilakukan
aar dalam pelaksanaan bisa berjalan secard
ancar, karena  pertukaran penggunaan
nangan antara siswa satu ruangan dengan
mangan lain tentu tidak sederhana dan tidak
mudsh Wakamad Sarana dan Wakamad
Kunkulum memegang pola koordinasi yang
sudah ada dengan guru sebagai pelaksana
Pembelajaran  yang memberikan informasi
;’”ebih dahulu tentang akan dipergunakannyd
;‘gg;atorium sebagai tempat  belajar ’ollch
Mol yang lain,  Pelaksanaan bulang
Winistrasi secara khusus ditangan! oleh
tPpala laboratorium, serta juga dilakukan
p:mbelian alat dan bahan yang diperlukan
Oratorium Biologi.
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Ko pratan pedds 4Eaes nmm(
ey luant  Dalam hal 1o

arkutnyi pilahi
e R jariyk ah

dilakukan evaluasd fethadap
(lah terlakoans dan kepatan  yang

vy
i et At A "it“ A%

dilakukin Py valiasian
dilakukan el pengelols jahosatet IUED
olom erhadap  pelaksanaan beyiatan
Jaboratoruin yang ada bk keadaan alat dan
hahan b etersedinan fasilita, A4
kelenphkapan adpnistrany yany ada Penyelola
Jaboratorium tholog kemudian ielaporkan
kepada Wakamad Sarana untuk  diterukan
kepada kepala madrasah  sebapal bl
kepiatan yany kemudian akan menjadi bahan
pertimbangan untuk  pengelolaan seria
kebijakan  laboratorium ahun yang akan
datang  bvaluas  yany dilakukan oleh
pengelola Jaboratorium Biolog sebanyak 2
kali dalam setahun atau pers semnester dan
dilaporkan pada akhir tahun pelajaran kepada
wakamad sarana dan kepala madrasah

Bagian terakhir dar sebuah kegiatan
needs  assessment  valab modifikas) dan
pengulangan. [alam tahapan melihat
kendala yang ada terutama penggunaan
ruangan Jaboratorium Biolog untuk ruangan
kelas sebagai implikasi dari rehab kelas vang
dilakukan maka pihak madrasah mencoba
memodifikasi dengan mengupayakan
pelaksanaan praktikum jika memungkinkan
bisa dilakukan di kelas dengan melakukan
peminjaman alat maupun bahan. Dalam hal
ini, tentunya kegiatan praktikum bisa jadi
tidak berlangsung dengan prosedur maupun
rancangan yang ada mengingat kelengkapan
kelas tidak seperti laboratorium yang memang
dipersiapkan untuk  kegiatan  praktikum
Keadaan ini terjadi bila memang ternyata
dalam pemakaian laboratorium ada waktu
yang terpaksa bersamaan. Kesemua langkah-
langkah needs assessment tersebut setelah
dievaluasi dan adanya modifikast kemudian
dilakukan recycle atau pengulangan pada
masa tahun pelajaran yang akan datang
dengan melakukan persiapan dan perencanaan
yang lebih baik lagt dengan memperhaukan
hasil needs assessment yang ada pada saal

sekarang.
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3. Pengelolnan dan Needs -ls.ws.wn:u‘
Laboratorinm Biologi pada s\.l Al "~
i Peagelolaan Laboratorium "m,(;’;«n\“k,m
Data hasil penchin vang « '|~;minm
terhadap pengelolaan l;ol\\wlei!s\!uullltl ..mh;h
pada  MAN Y Bampmmasin,  dipe

akukan
mivrmast bahwa pengelolaan yang dll-ﬂ\: ",‘“
| ‘ itan
telah memenul empat unsw ok
manajemen vaitu !
pelaksanaan, dan
bagian

pet cncanaan,

penorganisasian,
Perencanaan  sebagm

WNLAWaAsan \
yan manajemen,  telah

ang  mengawal  dan
\\hl.:i\;nmkalﬁ oleh pthak  pengelola berupa
hegratan-kegiatan sebagaimana  menurut
NI");NM!HI ‘ A\nikunto, Vit adanya
perencanaan kegiatan, perencanaan “I“." serta
perencanaan bahan  {(Ankunto & \ulmnu».
2000 304) Adanya  beberapa pokok
perencanaan tersebut sebagar hal mendasar
dalam perencanaan  laboratorium  terutama
laboratorium Brologr atau IPA. _ ‘
Pada MAN 3 Banjarmasin,
perencanaan terhadap laboratorium l\'hllSllS'?.\’a
laboratorium Biologi dilakukan pada setiap
awal tahun pelajatan melalui mekanisme rapat
awal 1ahun pelajaran. Dari hasil penelitian
diperoleh  informasi mengenal perencanaan
laboratorium  secara umum dilakukan oleh
prmpinan madrasah. seperti  ruangan
laboratorium yang diperlukan sesuaj kondisi
dan keadaan, pengelola, serta Jumlah maupun
anggaran vang disediakan untuk pembelian
alat dan  bahan sedangkan perencanaan
lamnya vang lebih khusus diserahkan kepada
koordinator pengelola laboratorium, dalam
hal i1 karena laboratorium merupakan
gabungan Fisikg Biologi, dan Kimia, maka
disebut laboratorium IPA. Adapun
perencanaan laboratorium dalam  pga) ni
mencakup beberapa komponen yaitu:

4 Perencanaan kebutuhan jenis laboratoriyn,
yang diperlukan sesual dengan tuntutan
kurikulum yang berlaku, pipak Mmadrasaly
dalam  hat” i MAN 3 Banjarmagip
Melakukan Penyesuaikan dengan keadaan
zalny.l ada pada Madrasah Yang memilik;
‘Clerbatasan  sarana Aot
ey ;;';;’)Sr:f:‘,‘;:;i;.ll‘l.n dd’vdl'll hal ruangan

HINgRa untyk Sementgry hanya

Menyediakan gqq,, Miangan yang digunakgy

I( ' ’ g i .
; , “ l

memenyh; kchutuhan
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. Perencanaan

[aboratorium \_Ni’llﬂaflplr'\? Seb,?gaimana
dulaxts pcflllt‘l.ldlknds‘ omgr 24 "
2007 pada setiap selgﬂah mgnengah atag
harus terdapat .{ll)()l’}lf(){lll'ln'Bm]ogl khusy,
vang tersendiri sehagm“ §:1l¢all satu Stangy,
sarana dan prasarana sekolah yang by,

atau schagaimana dalam Stan dar
¢ .. *

Pelayvanan — Mimimal — (SpM7) Piha,
madrasah  untuk ke depannya Masij,

berupaya untuk menyediakan tambahyy,
ruangan  jika  memungkinkan karen,
kondisi madrasah vang menurut inform,,,
dari pengelola laboratorium kebanya
ruangan  dipergunakan umuk_ fuangap,
kelas. Pembangunan laboratoriym bary
diusahakan dengan pengusulan Proposal ke
Kanwil Kemenag Kalsel sebagai salah sati
upaya pthak madrasah; |

kebutuhan Jumiah
laboratorium untuk setiap  jen;s
berdasarkan jumlah siswa dan rombongan
belajar. Dalam Standar Pelayanan Minima]
(SPM) yang harus disediakan sekolah atay
madrasah setingkat SMA/MA
sebagaimana Permendiknas vany
berhubungan dengan sarana dan prasarana
laboratorium, Jumlah laboratorium ungyk
tingkat  Sekolah Menengah Atas atay
Madrasah Aliyah minimal adalah 1 unnk
setiap bidang  studi Fisika, Kimia. dan

Biologi. Pada MAN 3 Banjarmasin
menurut  Wakamad Sarana,  karena
keterbatasan ruangan vang didominasi

untuk kelas atau ruang belajar, maka hanya
disediakan | fuang - laboratorium  vyaity
laboratoriym IPA  yang dipergunakan
untuk 3 maeq Pelajaran. Oleh karena ttu,
pengelola laboratorium harus  bisa
membuat  jadwa] kegiatan laboratorium
Walaupun akibatnya agak padat karena
harus bergantiay dengan kelas vang
banyak untuk 3 g pelajaran, hal
tersebyt Memerlukan  ketelitian dalam
Penyusunan jadwal tetapi masih  bisa
dilakukap Walaupun  berakibat pors
Penggunaan yang lebih sedikit:

Pt‘rcn_cammn kebutuhan alat laboratorium
SeSuai - dengay jenis dan jumlah siswa.
“Rlatan prakikum terutama Biologi yang
S¢Makin banyak direncanakan serta dengan
melihgy keadaap jumlah sjswa semakin



| memetiohas  alat laboratonem  dengan
© - pemiah yang  banvab potuk  memenidn
. Legatan Peren anaas fenpenal
| pebutuban  ale jaboealorium i
 dblakanakas  pada soriap  awal tahun

ki dhan slat maupun bahan
&ﬁ;mgfw jumlabnya Usulan
perschut ‘m W hﬂi‘ﬂﬂﬂ}'l
| dan hepads Wwakamad Satang dan
Reuangan madeasat  smtuk  dimasubioan
Astarns R APIM yeng bisa berasal daty dana
jusensbe  eaadransh, MMPA, atsu  dana
farmeryd
4 Porons anase prones pengadaat
{abvr grorsum dan alat labormoriam  Prhak
pempoiols  iaboratasium tenstatns  uhtul
Hecdoge.  seteiah mclabuban  poniuastan
CamCET S BT bepetiuan alst dan hatuan wntah
ek b Rsodiogr bernudian arnputoiban
Vepada bootdimatos pengriols Lalvot stotian
Wi 1 'palan Pt st L rvradann
ghan  dengan wiplan  wotsd
eperiuan  laboratoriam  yang o yaste
faska ddan  Kima {ramhan  tereetna
- ditervskhan  hepada  Wakamad
Corama  untuk  dapat  depenshs shor g
: bepals  macdasal  Sorstama
: mya vang biasamya daty DIPA
mee dena Rotin maupun  nean [
madmad  pha diperiulan
sadrpad dalpm hal me rreervaatad an Ralng
diperiekan bra dan dana Lomute dengan
vasteh hormite madiaab
¢ Pvencanssn prods vagunasn Labuou st rh
Pendinagenasn  laboratotm L husuenva

Boiop  wchagar  thap awal  salah

g teiah desevuyun dalem sapst awal tabun
peligaran Deserty perencanasn kelenphapan
Sy kemodian hoordingss dan prbiak
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penggunaan laboratorium yang bersamaan
antara hga mata pelagaran tersebut, Jumlsh
jaboran & MAN 3 ada | omng yang
pertgas  sehagat laboran  laborstonn
IPA Menurut laboran, karena hanya ada 1
orang untub figa mata pelajaran sehingga
hegratan vang dilaksanakan juga tetmasub
sangat padat karena harus melaksanakan
tugas untuk figa mata pelaran dimana
seharusnya ada satu laboran untuk  satu
lahoratorium  schingga berjumish  tiga
orang untuk tiga mata pelajaran Fisika,
Biologi, dan Kimia Ketersediaan alat dan
bahan juga termasuk rencana vang
disiaphan untuk pemberdavaan
laborstorsam

{ Perencanaan mventatsas: perawatan biaya
operasonal  dan bhahan habn pakal
Imentatsast mengena perawatan  biaya
operasiona]  dan bahan  habu paka
dilshukan pengelola laboratonum dengan
selaly  melabsansban  pendataan dan
pomenh saan ratn secara berkata dilabuhan
1 ksl sebudan Hal m untul menyhindan
bomunglanan sdanya kerusaban alal vang
wradi setelah praktbum dan diperluban
wntuh prabtdoom akan datang seria juga
hadvsevs bahan  vang  diperiukan untuk
pradtbum Jika tenads horusaban  alat
saupun bahan yang habn, maka sepeta
Adaporkan ke Wakamad Satana untuk bisa
Auneduwhan apa kegatan prakidum udak
serhambat teratams praktibum Hologs.

g Perencanaan pelapotan, diiabuban untub
memperuaphan laporan Vang shan dibuat
scbags  bukn  kegpatan  vang telah
dilakuban Pelaporan s dilakukan sctap
shhe  whun  peinaan dimana  dibuat

pengeiola  laboratonium

beserta

Wakamad Sarana drenhan hepada
hopala Madravah

. e sehurvh
Sedunphan dn:kukm& i
gt ‘;a paik  Biolog. Frika. “"“fz‘n
/ Pengorgatsasan




PO .

PERY sunan oy atam petugas dan adanva
hawrdioass atau hubunian kerja nama dalam
moiaboanahan  rencana  atau hegratan
Lboratonum untuk MEencapa: tujuan  vang
dunginkan vauu laboratorium vang berdava
“iuta Dalam ctruktr organicas vang ada
pada  botaonium Bologr di MAN 3
Bamarmasin  termasak  dalam stniktur
organeact labotatonum IPA barena berada
daliam <atu rsarpan vang dikelola oleh tiea
pengciols mata pelamatan Feika Koua dan
HBrologn
Dalam strubtur CGTEANESAs1

labotatoresm  peranan 327N -Mmacing  posiss
dan fungsy vang dsmuliks petuyzas pada MAN
U Bassarmasin hamps mennlibs besamaan
denpan MAN Banjanman svan;: dischathan
“atu ruangan aboratnium yar,: dipor cunaban
untub tpa laboratorum peran terchu vanty
antara lamn
a Kepala Madrasah cohacm plas senve, o)

dalam  struktue  fabsosatogoiog hepnla

madrasah  memilih perwoan dalam

Posnnya amtara faun (1) moomben n,
hepada  Wakamad  Swaox echo s
pembanty  kepaly  matrast o1 g
MeNan;’am  “30ara prasarama Foavegre iy
labratonum dan toya mecrrheyy 1o
pengelolaan Iabers ot bopady
pencelola fabctatoriem dan (ahoran )
membenihan b mbpoan R AL B
pemantiean. dan evaluasg hepada petopass
petugas faberatem (% momheriban
matn sy hepada o com terotama haln, by
IPA dan Baodogn Abecosrena dalsm  Ka!
heaan bt atitim dan (41
remvidiakan dany bepertuan ST A mal
Pahoratorimm

e

B W abamad Nuthulimy  dan W ab amiad

Satasy Prasarana da'am hal i berperan
;{f;};;‘;; pembanty k(‘ra.’l?.’i madtaaah dalam
penstiolann Iaboratarum dimana
wakamad Ligikgbaom bethubunean denpan
bese gaan burihelsm yaan ds‘rnl’-»;ynahn
dalzm prakrhum dan wakamad PN LRI
(RE SRR berhohungean denvan
ﬁ-"?"“!%&"lf»@f!‘l 34t dan hahan 1abos Aorum

k"f‘ TG pengeloly horatonum 1Py
jx?f'srf: werrelickan hahwg taeasnya noyarcy

o e B A
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sturktur OfRANISASL PEAYUSUnAn tat tery
pemakaian faboratorium serty PeNYusupy,
jadwal kewatan prakukum gniggk ketig,
mata pcla;araﬂ batk Fruka Hiulg)g,‘ dan
K imia Koordmator pengelol,
laboratorium juga mengusulkan Pengadagy
alat  dan  bahan  prakokum |
Wakamad  Sarana  maupun kunikgly,
bewiatan praktihum  kepada Wakamgg
Kurhulum  dan - bertanggung  jawg)
tentany heberathan, penyImpanay
perawatan dan perbatkan alat laboratoryy,
Pengelofa  atauw kepala  laboratoriyy,
Biologr  dalam  hal it berperay
menvhoordinasihan . masing-masmg  gupy
\ang mengaat mata pelajaran Biologi.
mencelola hepatan vang berhubungan
denzan praktihum Brologs beserta alat dan
bahania marupun mengusulkan
pencadaan  alat dan bahan praktikum
Hicloy yang diperiukan kepada
boordinator penpelola laboratonum IPA
Labwran duntara tueas dan laboran 1alah
micnpenahan  admimerast  laboratonum
memperuaphan dan menyiaphan kembal,
alat bahan vany dipunakan dalam KB\
werty hertanepoung jawab atan hebersihan
alst dan ea bahan  serta ruany
mhotatotinm beserty perlenghapanny
Pada MAN 3 Bamarmaan laboran yang
ada betiumiah crang saa. dan bﬂpﬂm
chari labotan IPA  yane menangan
betipa kepiatan laboritor um haik Biolow
himea dan Fioka Dalam struktur yvang
ada berdararban hevesuann dengan SPM
swharrava ada marnz-masing | laboran
urtsh setiap labaratonum Informas dan
Wabamad Sarana bahwg ditunjuknva |
vrang faboran sag Mmergmgat hanya ada
:‘aﬁa; Tuanan faboratorium vartu
ANOTAtOT IPA Sehenarmva mengingat
s fhoran vang langsung berhubungan
denoan kegiatan praktikum  maupun
penvediaan alm dan bahan vang cukup
Padat sebazarmana dalam SPA{ SMA MA.
seharusnya ada tiza taboran sehingea lebh
hus  pada fungsanva masing-masag
Adamva | laboran juva herdampak pada

. -
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Pengendalian Poopanatan prasanan
raany  laboratorium haras dilakuban Jehih
hath dan by cormat harena momanghut
perabot  alat  serta bahan prakuk  maupun

hentiuk  cvaluas  dan scluruh hepnatan

zvf'lh-' waldiuam \ Ay 1(‘1,1‘\ \1!!.’1‘«\.\“.“."\
Menurie Koardmator penpelola laboratonum
IPA heperyan aaan dilakukan  secana

berinchar dan sevuar hirarka atau Jengan
tugassna mavee -masmg mular dan laboran,
penecioln laboratorium Biologi, hoordinatot
pengeiola  laboratonum  IPA W ahamad
Guana  dan  Prasarana,  hingga  Kepala
“Madrasah  Penpendalian  dan pengawasan
harus leth dilahuhan secara menveluruh dan
her< fal hontinu mengingat  pentingnya
ruangan jabotatorium, alat dan bahan, serta
petabotan lamnya termasuk listnik dan air.
tha  ada  homponen  laboratorium o yang
hetra o't maka hemungkinan pelaksanaan
prahth  terutama  Bolog akan terganggu
schingea hewatan  belajar mengajar  tidak

dapat beria'an dengan baik

b. Aeeds Assessment | aboratorium Biologi

Seeds  Aveessment yang  telah
labuban cich pibak pengelola sekolah atau
madrasah dalam hal i MAN 3 Banjarmasn
agaimand  yang disampahan oleh Roth
precdds e s (“‘rlll\lll

di

sy
{1978} tentang
jxg 15), dumana lcrdap.ﬂ enam  bagian atau

langh ah dalam proses cds assosmont yang
meliputs (a) fujuan pendidihan atau filosot
pendidiban cebagar  tujuan  utama suatu
jermbaps by sdentfikas heperluan dan
entifikars priontas. () pemilihan perlabuan,
(dy pelabansan perlabuan, (¢) evaluist dan
() modifibant serta pengulangan, maka necds
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melalur VISt
memasukkan unsur kepentingan laboratoriun

Biolog: atau IPA walaupun dalam pernvatau
yang bersifat udak langsung vartu dengan v
berupa terwujudnya  siswa dan  tenay
kependidikan  yang berkualitas.  populs
handal dan  berakar  di masyarak
Keterkaitan  siswa  yang  berkualitas v
mengarah pada kualitas akademik maup
kualitas keilmuan vang termasuk bidang sar
yang mencakup keahlian teonus maups
prakuk. Adapun misi yang dialankan 1l
memberikan kemampuan akadem -
penguasaan IPTEK serta keterampilan unt
melanjutkan ke pendhdikan vang lebih e
dan memasuki duma kena  Adanva me
tersebut memberikan arah kepada Kemgin
pihak madrasah untuk menyediakan fasihe
vang  seluas-luasnya  dalam memberias
hemampuan — akademik  dan - penguastt
IPTEK termasuk bidang samns

Dari vist dan misi tersebut
diantara tupian madrasah dinyatakan de?
pernyataan  yang  diantaranya macdrasd
bertupuan agar siswa-siswi memihki wawasdh

dalam tupuan lembaga atau daly,
Madrasah  Alivah  Neger

| upnan pendidikan darr MAYN
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dan st madrasah el

makd
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i mengarahkan pada keharus

an n 9
men}‘atakan W 1adrasah untyk

untuk

- r " . mencarn:

§ kemampuan akademik bidang \»‘kl}lkdp.n

pengemhangan IPTEK dipmiul\ ams - dan
van

pendukung diantaranya laboratorium | sarana
Brologi. Keterkaitan antara needs 'I‘\ PA atan
dalam awal perencanaan di atas \ :“W"“ i
vang dinvatakan oleh Made P;du:\“”;“ apa
dalam perencanaan terdapat hnlmnu;m rahw a

apa adanva St’karang (ks antara

. V) deng;
pagaimana seharusnva (what should he) \g,.m
2C) vang

memiliki kaitan dengan kebutuhan maup
penentuan tujuan (Pidarta. 2005 2) aupun
Kegiatan berikutnya heruna
dilakukannya identifikasi  keperluan d!\;\
priontas dar laboratorium Biologi atau ll;f\
tersebut. Idenuifikast keperluan vang Yy
dilakukan maupun pemberian priorilr:s vang
dibuat masth dalam bentuk sederhana; dan
juga belum dituangkan ke dalam suatu bentuk
identifikast  tertulis.  Secara  sederhana.
identifikasi keperluan maupun prioritas masih
mengarah terutama kepada ketersediaan
ruangan laboratorium khusus Biologi sesuai
dengan SPM sekolah menengah atas. Hal-hal
lain vang juga diidentifikasi  ialah
kepengelolaan, administrasi, alat dan bahan
serta kelengkapan-kelengkapan laboratorium.
Identifikasi vang telah dilakukan oleh
pengelola laboratorium kemudian diserahkan
kepada pengelola madrasah. Dari identifikasi
keperluan dan prioritas yang dibuat pada
MAN 3 Banjarmasin. diketahui bahwa
penvediaan ruangan laboratorium  Biologi
khusus serta ketersediaan alat dan bahan
termasuk dalam keperluan dan prioritas yang
tentunva keperluan ini sangat tergantung
dengan  kondisi keuangan madrasah.
Pen;fediaan alat dan bahan serta kelgtilg‘fal""‘
laboratorium  yang diutamakan disediakan
sesual dengan dana yang tersedia, ('i:m |lc|l:«'h
mengarah kepada sesuatu yang dl]jcr };( d::
untuk praktikum siswa khususnya P“’l;’",l“'n
Biologi dan jugauntuk dua mata Pe t'*.l‘",‘:n
sains lainnya. Adapun penyediaan xu"mlg '
laboratorium  khusus Jaboratorium Bio oglgl
sebagaimana disampaikan 130l1gg|()‘i:
madrasah belum bisa dilakukan mcnglngc‘l
besarnya dana yang diperlukan ser'a wm,':j;
untuk membangunnya yang, bclllll\ant o

schingga masih ditempatka? di satu ruang
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untuk  pembangunan . | - i
Dalam hal kepengelolaan  pordun v laboran
pada masing-masing lahoraterinm ;any ada
khususnya  Biologr  menjadi coats L an
teridentfikasy untuk keperluan laboraonum
serta petugas kebersthan khusuos laboratorium
H‘nl i diharapkan  lebih memningkatkan
kinenja pengelola laboratorium. seperti apa
vang dinyatakan oleh Sudarwan Damim yany
mengatakan  bahwa  dalam  suatu  proses
perencanaan harus ada memilikt kejelasan
serial atau langkah-langkah kegiatan yang
dilakukan seperti identifikast. pembatasan
seleksi, dan prioritas kebutuhan atau disebut
dengan analisis kebutuhan (Danim, 2007
109).

fuanean lasoiabo I

Langkah  ketiga  dan needs
assessment ialah pemilihan perlakuan Dalam
hal ini, pihak pengelola madrasah melakukan
suatu pemilihan perlakuan yang digunakan
untuk  mengantisipasi  atau mengurangi
kendala yang ada sehingga udak terlalu
mengganggu kegiatan pembelajaran.
Perlakuan yang ada yang telah dilakukan
adalah  menentukan  bahwa  prionias
penyediaan laboratorium  Biologt  secara
khusus  dengan menyampaikan usulan
pembangunan gedung laboratonum kepada
Kementerian Agama Provinst Kalimantan
Selatan, sehingga bisa mendapatkan bantuan
dana  untuk pembangunan gedung
laboratorium  tersebut. Adapun perlakuan
sementara untuk mengatasi keadaan yang ada
jalah tetap dengan mengupavakan untuk
mengoptimalkan  satu tempat  laboratorum
[PA. untuk pelaksanaan praktikum tiga mata
pelajaran dengan penyusunan jadwal serta
koordinasi antara guru bidang studi Fisika,
Kimia, dan Biologi, atau juga bisa dilakukan
di kelas jika memungkinkan untuk dilakukan
praklikum dengan peninjaman z\latv dan
bahan. Adapun laboran vang ada sebagaimana
informasi darn Wakamad Sarana diusahakan
lebih meningkatkan kinerja dengan sama-
cama bekerja dengan koordinasi pengelola
laboratorium.
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Tabhapan berikotiya jalab

pelaksanaan dan petlakuan vang fhmnf‘:’l;:‘.ﬁl'
Dalam pelakeanpan  tentimya ',h'(f““'",'q
dengan perlakoan yang h’lqh dipilih ,f",f".
pihak penpelola madrasah Dinntaranya falah
dengan sepera mengitimkan usulan hcl.ul""
}‘“‘lr’“-‘”"} pembangunan gedung lalu,n:unn,nm
kepada pihak Kementerian Agama l’l”\f"’”"
Kalimantan  Selatan sehingga  bisa
mendapatkan prioritas dane pihak Kemenag
Propinsi  dan pelaksanaan perlakuan
sementara tetap denpan penggunaan
laboratorium — IPA vang  ada  denpan
penyesuaian jadwal pelaksanaan yang telah
disusun  oleh pengelola laboratorum  IPA
untuk ketiga mata pelajaran batk  Fisika,
Kimia, maupun Biologi, disertai koordinasi
mtensif dengan guru yang terkait, Adapun
tethadap  ketersediaan — alat  dan  bahan
laboratorium,  maka  dilakukan pembelian
sesuar dengan RAPBM untuk alat dan bahan
vang telah dwsulkan sesuai dengan dana yang
ada
Kegiatan needs assessment
bertkutnya ialah  evaluasi. Dalam hal ini
dilakukan  penilaian terhadap langkah dan
kegiatan yang telah dilakukan selama kurun
waktu vang ditentukan. Pengevaluasian secara
Khusus dilakukan oleh kepala laboratorium
Biologi dan kepala laboratorium lainnya,
vang kemudian diteruskan kepada koordinator
laboratorium  IPA mengenai  pelaksanaan
kegiatan laboratorium vang ada baik keadaan
alat dan bahan, ketersediaan fasilitas, serta
~kelengkapan  administrasi yang  ada.
Koordinator  laboratorium  [pA kemudian
melaporkan kepada Wakamad Sarana untuk
diteruskan kepada kepala: madrasah sebagai
informasi hasil kegiatan yang kemudian akan
menjadi bahan pertimbangan dan kebijakan
untuk pengelolaan laboratorium tahun yang
akan datang. Evaluasi yang dilakukan oleh
koordinator laboratorium IPA sebanyak 2 kal;
d;u!mn setahun atau pey semester  dan
dilaporkan pada akhir alhun pelajaran kepada
witkamad sarang dan kepala madrasaly
Bagian terakhir dari sebuah kegiatan
Sneeds  assexsmony lah  modifikasi dan
| pcx;gul:mg:m. Dalam tahapan iy dengan
~kendala yang ada terutamg adanya siuu
fangan yang digunakan untuk pelaksanaan
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praktikum  di lnlmr:xtn;'nu:, _5‘3!’e!ah
pengkajian khusus :crschu‘!}'f an ;:fmungkman :
pelaksanaan  di kelas dilanjutkan  deng,,

melakukan peminjaman alat ‘mfmpun b;.ghan

Dalam hal ini, tentunya kegiatan kaukum

bisa jadi tidak berjalan sesuai  dengg,

ketentuan yang m{a. c’km I-:cbarxyigkan

mengalami quxﬁkﬂSl _ mengxr}gag
kelengkapan kelas ud:}k seperti !abmatormm
yang memang dipcrs?ufpkm'l untuk  kegiatan
praktikum. Keadaan ini terjadi bila memang
ternyata dalam penggunaan laboratorium ad;
waktu pelaksanaan yang bersamaan. Kesemuya
langkah-langkah needs  assessment tersebut
setelah  dievaluasi dan adanya modifikasi
kemudian dilakukan recycele atau pengulangan
pada masa tahun pelajaran yang akan datang
dengan melakukan persiapan dan perencanaan
yang lebih baik lagi dengan memperhatikan
hasil needs assessment vang ada pada saa:
sekarang,

4. Proposisi Pengelolaan dan Needs
Assessment Laboratorium Biologi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di
Kota Banjarmasin

Dari  hasil pengamatan  maupun
pembahasan yang telah dilakukan, maka
dibuat  proposisi sebagai  perbandingan
kckl_mmn Maupun kelemahan dari masing-
masing laboratorium Biologi yang ada pada

MAN di Kot Banjarmasin, baik dari segl

pengelolaan maupun needs assessment yang

dilakukan, Berikut penjelasannya:

. Proposisi perbandingan pengelolaan Ketiga
laboratoriym Biologi baik pada MAN 1,
MAN 2. dan MAN 3, dapat diketahui
bahwq sehubungan dengan  adanya
laboratorium, Biologi yang tersendiri pada
MAN 2 Banjarmasin, maka pengelolaan
Yang dilakukan oleh pengelola atau kepala
laboratorium Biologi MAN 2 Banjarmasin
terlihat memilik; keunggulan dibandingkan
dengan MAN | g, MAN 3 yang memiliki



laboratornu_rn Biologi tidak t
terintegrasi  dengan erse
lainnya.

Kota Banjarmasin

telah dilakukan oleh

pihak

b. Proposisi laboratorium Biolog; MAN

l Cl( a Al 4
a.\.\' )SS"’L’l’ l\ au pl bl b Jdng
€ < < !

ndin at;
: ' A\
laboratorium ’

sams

ch
”“\'\ i\

T madrasah,
pada MAN 2 Banjarm

lebih utama mengarah pada Ketersed;
sediaan

asm

alat dan bahan.. serta kelengkapan sar:
pendukung lainnva, dan labor'\n.mmm
¢ yany

pertugas khusus  untuk

laboratorium

BiQ‘OSi- Adapun pada MAN 1 dan MAN 3
lebih mengarah pada penyediaan ru;‘mm.n

Jaboratorium  Biologi  vang

tersendin

maupun kelengkapan sarana serta alat dan

< <
bahan, serta juga laboran vang khusus
menangani laboratorium Biolozzi Pad;a

MAN 1 sudah dipersiapkan satu

ruangan

untuk laboratorium Biologi yang sudah

mulai

operasional pada semester ke-II

Tahun Pelajaran 2011/2012 atau paling
lambat pada awal tahun ajaran 2012-2013
sedangkan pada MAN 3 Banjarmasin

sedang mengupayakan tambahan

ruangan

atau alih fungsi ruangan yang mungkin ada
tidak terpakai untuk dijadikan laboratorium

Biologi khusus.

KESIMPULAN

Dari  hasil ~ pemaparan

serta

pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh

simpulan sebagai berikut:

a. Pengelolaan laboratorium Biologi pada
MAN di Kota Banjarmasin secard uymum

sudah  sesual dengan

pengelolaan organisasi

adanya perencanaan, pengorg?n
alian

pelaksanaan, serta pengend
pengawasan.

b. Pada MAN | .
Pengelolaan Jaboratorium lof
dilaksanakan secara tersendir!
belum ada ruangan khusus,
tergabung dalam
sehingga pengelolaannya be
dengan pengelola
lainnya Sepe e
dengan pengelotd
yani begneda. gedangkan Pa a
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Necds assessment v t

oleh  prhak pone , \k MA o
Banjarmasin audah dilak 1okan
sebagaimana langkah-lanyh vh vang ada
tetapi belum  dituangkan data bentuk
tertulis  sebagaimana  vang ada pada
analisis konteks sarana prasaraia sekolah,
schingga  belum secara  optimal
menghasilkan implikast yang tepat dalam
pemenuhan kebutuhan  laboratorium

Biologi. Adapun Needs Assessment yang
ditemukan paling diperlukan pada MAN
2 Banjarmasin adalah ketersediaan alat
dan bahan kegiatan praktikum yang
memadai, dan laboran khusus
laboratorium Biologi. sedangkan pada
MAN 1 dan MAN 3 Banjarmasin yang

paling diperlukan keberadaannya ialah
ruangan laboratorium Biologi yang
khusus atau tersendiri  sesual SPM

SMA/MA yang menyebutkan masing-
masing laboratorium ada | buah. juga
laboran khusus laboratorium Biologi dan
ketersediaan alat dan bahan kegiatan
praktikum yang lebih memadai untuk
kegiatan laboratorium.
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